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ABSTRAK 

Nely Yuliani. “Analisis Risiko Usahatani Padi Sawah Di Desa Guntung 

Ujung Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar”. SKRIPSI. Program Studi 

Agribisnis. Fakultas Pertanian. Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad 

Al-Banjari Banjarmasin.2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) 

bagaimana persepsi petani padi terhadap risiko usahatani padi di sekitar daerah 

sawah di Desa Guntung Ujung, 2) mengetahui besarnya biaya, dan pendapatan 

usahatani padi sawah di Desa Guntung Ujung, 3) bagaimana risiko terhadap biaya, 

produksi, dan pendapatan usahatani padi sawah di Desa Guntung Ujung. Metode 

dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan lokasi 

penelitian dipilih di Desa Guntung Ujung Kecamatan Gambut karena desa tersebut 

mayoritas penduduk nya bertanam padi dengan jenis padi lokal. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode sampel Purposive Sampling sehingga 

diperoleh 30 petani sampel. Hasil penelitian diketahui bahwa (1)Macam - macam 

risiko yang dihadapi petani padi di sekitar daerah sawah adalah a) bencana alam 

(seperti longsor, dan kekeringan), b)perubahan cuaca dan iklim (seperti lebih 

lamanya musim kemarau daripada musim hujan), c)gangguan HPT (serangan hama 

dan penyakit tanaman seperti tungro), (2) Petani mempunyai persepsi buruk 

terhadap risiko karena menganggap risiko merupakan suatu kejadian yang sangat 

mengganggu jalannya usahatani padi, walaupun masih ada sebagian risiko bisa 

dicegah dan diatasi, (3) cara yang dipilih oleh petani dalam mengendalikan risiko; 

a) sebelum melakukan usahatani padi petani terlebih dahulu membuat perencanaan, 

b) pada saat masa produksi apabila terserang hama dan penyakit petani lebih banyak 

memilih untuk membasmi hama dengan menggunakan pestisida yang lebih cepat 

dan terbukti, walaupun petani sudah mengetahui dampaknya dan c)setelah 

mengalami risiko, petani tetap melakukan /menyelesaikan usahataninya walaupun 

produksi padi tidak sesuai dengan yang diharapkan, (4) dengan total biaya yang 

didapat sebesar Rp. 369.494.700/satu kali musim tanam dengan rata-rata Rp. 

12.316.490/satu kali musim tanam, penerimaan yang didapat sebesar Rp. 

1.631.825.000/satu kali musim tanam dengan rata-rata Rp. 54.394.167/satu kali 

musim tanam, pendapatan yang didapat sebesar Rp. 1.430.555.300/satu kali musim 

tanam dengan rata-rata Rp. 47.685.177/satu kali musim tanam, dan produksi yang 

didapat sebesar 123.425/satu kali musim tanam dengan rata-rata 4.184/satu kali 

musim tanam, dengan perolehan nilai (CV) masing-masing : biaya 0,5 (tinggi), 

pendapatan 0,51 (tinggi) dan produksi 1 (tinggi). 

 

Kata Kunci : Padi, Risiko Usahatani, Sawah 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACK 

Nely Yuliani.”Risk Analisis of Lowland Rice Farming in Guntung Ujung 

Gambut District, Banjar Regency” Thesis Study Program Agribusiness Village, 

Faculty of Agriculture, Islamic University of Kalimantan Muhammad Arsyad Al-

Banjari Banjarmasin 2023 This study aims. to find out; 1) what are the perceptions 

of rice farmers towards the risks of rice farming around paddy fields in Guntung 

Ujung Village, 2) find out costs, and income of lowland rice farming in Guntung 

Ujung Village, 3) what are the risks to costs, production, and income of lowland 

rice farming in Guntung Ujung Village The basic method used in this study is a 

descriptive method with the research location chosen in Guntung Ujung Village, 

District Peat because the majority of the population cultivate rice with local rice 

species. The sampling technique used the purposive sampling method so that 30 

petants were obtained. The results of the study revealed that (1) The various risks 

faced by rice farmers around the paddy fields are a) natural disasters such as 

landslides and droughts), b) changes in weather and climate (such as the more 

common dry season than the rainy season), c) HPT disturbances(attacks by pests 

and plant diseases such as tungro) (2) Farmers have a bad perception of risk because 

they consider risk to be an event that greatly disrupts the running of rice farming, 

although there are still some risks that can be prevented and overcome, (3) the 

method chosen by farmers in controlling risk, a) before carrying out rice farming 

farmers make plans in advance, b) during the production period when attacked by 

pests and diseases famers prefer to eradicate pests by using pesticide which more 

fast and proven, even thugh the farmers already know its impact and c) after 

experiencing the risk, farmers continue to carry out / complete their farming even 

though rice production is not in accordance with what is expected-expected, (4) 

with a total cost of IDR 369 494 700 per planting season with an average of IDR 

12 316 490 one planting season, the income earned is IDR 1,631 825,000 one 

planting season with an average of IDR 54 394 167. one planting season, the income 

earned is IDR 1,430 555 300 per planting season with an average IDR 

47,685,177/one growing season, and the production obtained is 123 425, one 

growing season with an average of 4 184 one planting season with an acquisition 

value (CV) of each cost 0.5 (high), income 0.51 (high) and production 1 (tall). 
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